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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Metode Pendekatan Masalah  

Yuridis normatif digunakan untuk mempelajari konsep dan teori yang 

relevan dengan topik penelitian. Pendekatan normatif, juga dikenal sebagai 

pendekatan kepustakaan, adalah pendekatan penelitian hukum yang 

menggunakan literatur yang disediakan oleh pemerintah. 

B. Latar Penelitian  

Lokasi penelitian skripsi di Badan Narkotika Nasional (BNN) 

Surakarta.  

C. Fokus Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk membantu dengan penulisan skripsi ini 

mengidentifikasi data penelitian yang diperlukan dan membatasi studi. 

Persyaratan input data lapangan yang baru diperoleh dipenuhi dengan 

penetapan fokus. Fokus penelitian ini adalah untuk menghindari kebijakan 

pemerintah yang menangani penyalahgunaan narkotika remaja dan 

pertimbangan hukum yang berkaitan dengan kebijakan tersebut.  
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D. Sumber Data   

 

1. Jenis Data   

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu :   

a. Data Primer: Data yang diperoleh dari wawancara. Peneliti 

menggunakan wawancara dengan staf Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Surakarta sebagai sumber data primer mereka, 

berdasarkan hasil penelitian mereka sendiri, baik melalui 

wawancara dengan hakim yang terkait dengan kasus yang dibahas 

dalam tulisan ini maupun studi kepustakaan dokumen.   

b. Data sekunder: data ini diperoleh dari dokumen resmi, peraturan 

perundang-undangan, literatur, dan sumber-sumber lain dari 

kapustakaan yang mendukung. Karakteristik data sekunder dalam 

Penelitian ini mencakup: 

1) Bahan Sekunder: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana  

b. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.  

              c.  Undang-Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009 

2) Bahan Sekunder yang menjelaskan bahan hukum primer selain 

keputusan kasus. 

3) Buku-buku ilmiah. 

4) Makalah-makalah tentang topik bahasan. 
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2. Sumber Data    

 Sumber data penelitian ini meliputi : 

a) Sumber Penelitian Lapangan (Field Research) diambil dari 

sumber data lapangan digunakan sebagai dasar para penegak 

hukum untuk mempertimbangkan kasus ini, dan tindak pidana 

ini juga meresahkan masyarakat.  

b) Sumber data Penelitian Kepustakaan, atau Research 

Library, berasal dari sumber data yang yang dapat mendukung 

penulisan skripsi ini adalah hasil penelaahan literatur dan 

bacaan lainnya.  

E. Teknik Pengumpulan Data   

 

Penelitian menggunakan metode berikut untuk mengumpulkan data 

untuk penelitian ini: 

1. Teknik Wawancara (interview)   

Dengan melakukan wawancara dengan orang-orang yang terlibat dan 

bertanggung jawab atas tindak pidana ini, termasuk karyawan Badan 
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Narkotika Nasional (BNN) Surakarta serta orang lain yang memiliki andil 

dalam kasus ini. 

2. Teknik Kepustakaan   

Metode analisis normatif dari peraturan perundang-undangan, berkas 

putusan pengadilan, dan literatur terkait. 

F. Teknik Keabsahan Data   

Jika tidak ada perbedaan antara temuan dan hasil penelitian kualitatif, 

hasil dan informasi dapat dikomunikasikan dengan cara yang sah dan relevan. 

Penulis mengambil tindakan untuk memastikan bahwa temuan penelitian itu 

valid. 

Pertama, penelitian memeriksa bukti lapangan untuk memastikan 

bahwa apa yang diungkapkan dan dilakukan benar. Kemudian, hasil 

penelitian dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Dengan kata lain, 

data yang dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara di  

lokasi penelitian yang dievaluasi ulang.  

G. Teknik Analisa Data   

Setelah data penelitian disusun dan dianalisis secara kualitatif, mereka 

diuraikan secara deskriptif agar penulis dapat memberikan gambaran yang 

jelas dan terarah tentang masalah yang mereka pelajari.  

 

 

  

  


